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A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membangun karakter peserta didik. Tujuan itu tertuang dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional dalam pasal 3. Oleh karena itu pemerintah menjadikan tema Pendidikan berkarakter untuk membangun keberadaban bangsa dalam pendidikan yang sekarang ini. Tema tersebut diambil bukan tanpa alasan, melainkan disesuaikan dengan kondisi peserta didik di Indonesia yang saat ini sudah bertolak dari tujuan pendidikan yang sebenarnya. Tingginya angka kenakalan dan kurangnya sopan santun peserta didik dinilai sebagai tolak ukur dari gagalnya pendidikan saat ini. Banyaknya tindakan amoral yang dilakukan peserta didik seperti mencontek, tawuran, membolos dan tindakan lainnya mengidentifikasikan bahwa pendidikan formal gagal dalam membentuk karakter peserta didik.Sjarkawi (2006 : 45) menyatakan bahwa, “perilaku dan tindakan amoral disebabkan oleh moralitas yang rendah. Moralitas yang rendah antara lain disebabkan oleh pendidikan moral yang kurang efektif. Usia sekolah dasar (sekitar 6 – 12 tahun) merupakan tahap penting bagi pelaksanaan pendidikan karakter, bahkan hal yang fondamental bagi kesuksesan perkembangan karakter peserta didik”. Sigit Dwi K.  (2007 : 121 ) menyatakan, “anak sekolah dasar mengalami perkembangan fisik dan motorik tak terkecuali perkembangan kepribadian, watak, emosional, intelektual, bahasa, budi pekerti, dan moralnya yang bertumbuh pesat. Oleh karena itu jika kita menghendaki pendidikan karakter dapat berhasil maka pelaksanaannya harus dimulai sejak masa kanak–kanak dan usia SD”.
Dewasa ini di media sosial sering sekali meampilkan bagaimana kebobrokan moral bangsa ini, seperti tindak pidana korupsi, pencucian uang, pencurian, pembunuhan, tawuran pelajar, pelajar yang terlibat narkoba dan masih banyak lainnya. Tindak kriminal yang terjadi sangatlah berbanding terbalik dengan budaya Indonesia yang sejatinya dikenal dengan sopan santunnya. Terlebih lagi dalam masa globalisasi ini, manusia cenderung berperilaku keras, egoistis, akseleratif dalam menyelesaikan sesuatu dan budaya instan. Kebobrokan moral  diawali oleh pemimpin-pemimpinya sebagaimana diungkapkan oleh Prof. Sahetape, SH., guru besar emeritus Universitas Erlangga. Surabaya yang menyatakan, “pembusukan bangsa ini bagaikan ikan yang rusak berawal dari kepalanya” (Wawancara. Agustus 2003). Para pemimpin negara pada hakekatnya tidak memperjuangkan kepentingan rakyat dan tidak melayani masyarakat sebaik–baiknya, namun justru haus kekuasaan dan haus materi untuk memuaskan diri (Kedaulatan Rakyat, Jum’at, 23 Maret 2007). Oleh karena itu perlu diberikan pendidikan moral yang intensif bagi anak SD sehingga diharapkan dapat merubah perilaku anak menjadi lebih baik dan jika dewasa nanti akan lebih bertanggung jawab dan menghargai sesama.1

Usia sekolah dasar ( sekitar 6 – 12 tahun), ini merupakan tahapan penting bagi perkembangan seorang peserta didik, bahkan suatu hal yang fundamental bagi kesuksesan perkembangan pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu seorang guru tidak boleh mengabaikan kehadiran anak usia sekolah dasar, demi kepentingan dimasa depan bagi generasi penerus. Seorang guru dituntut untuk memahami karakteristik peserta didik, arti pentingnya belajar bagi peserta didik, tujuan belajar bagi peserta didik, dan kegiatan belajar bagi anak SD, termasuk di dalamnya guru harus menguasai psikologi pendidikan agar tujuan untuk membentuk manusia yang berkarakter dan berkepribadian luhur dapat tercapai.
Sekarang ini banyak sekali tindakan amoral yang justru sering dilakukan oleh generasi muda kita, misalkan saja tawuran. Tiap tahunnya tindakan tawuran justru semakin meningkat, terbukti sepanjang tahun 2014, Komisi Nasional Perlindungan Anak (Konmas PA) menerima 2.737 kasus pelanggaran hak anak. Dimana kasus tawuran menjadi hal yang paling disoroti. Lalu apa jadinya negeri ini ketika para generasi bangsanya tiap hari sibuk berbuat tawuran, siapa yang nantinya memajukan negeri ini. Belum lagi para wakil rakyat yang sibuk membohongi rakyatnya dengan cara membual saat kampanye dan berkorupsi saat terpilih. Padahal hal-hal yang mereka lakukan itu berlandaskan satu moral yang sangat sederhana yakni Pentingnya Kejujuran.
B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah penting berikut ini :
1. Mengapa perlu adanya moral education untuk anak usia dini?
2. Bagaimana proses membentuk karakter anak usia dini dengan metode quantum learning?

C. TUJUAN
Tujuan dari program ini adalah:
1. Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pendidikan moral, dimana berinvestasi dipendidikan merupakan investasi jangka panjang. 
2. Memperbaiki moral anak bangsa sehingga menanamkan karakter yang kuat pada anak sekolah dasar
3. Memberi alternatif pembelajaran yang mengena pada anak sekolah dasar sehingga mereka bisa lebih memahami apa yang diajarkan.
4. Untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa yang memiliki karakter kuat untuk Indonesia emas 2045.
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D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
1. Dapat meningkatkan taraf pendidikan disuatu masyarakat. 
2. Bisa memperbaiki moral generasi penerus bangsa untuk menghadapi indonesia emas 2045.
3. Dapat membentuk karakter anak bangsa sehingga meningkatkan kualitas sumber daya manusia dikelak kemudian hari agar lebih berkualitas.
4. Memperkenalkan metode pembelajaran “Quantum Learning’’ kepada masyarakat umum.
5. Membantu pemerintah dalam melaksanakan tujuan pendidikan yaitu dengan membentuk karakter peserta didik.

E. KEGUNAAN
1. Sebagai bentuk program pengabdian masyarkat oleh mahasiswa dengan tujuan meningkatnya.
2. Mengamalkan ilmu yang dapatkan oleh mahasiswa untuk mendidik generasi muda. 
3. Memperbaiki kondisi pendidikan moral di desa sekaran gunungpati.
4. Membentuk karakter anak bangsa yang berani,jujur dan bertanggung jawab.
5. Menumbukan karakter yang kuat pada anak usia dini sehingga akan menjadi generasi penerus bangsa yang berkarakter.

F. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
1. Gambaran umun remaja sekarang
Dalam kenyataannya manusia Indonesia (khususnya anak-anak remaja) saat ini, kurang memperhatikan moral. Hal ini tercemin dari perilaku tidak menghormati orang tua, kurang mentaati norma-norma keluarga, hidup tidak disiplin. Terlebih pada era globalisasi sekarang banyak sekali para pejabat tinggi yang terlibat kasus korupsi/pencurian uang dan masalah kenakalan remaja. Mereka sebagai orang yang berpendidikan dan generasi penerus bangsa tidak malu melakukan perbuatan yang merugikan bangsanya sendiri. 
Masuknya budaya asing dan masalah kemiskinan sangat berpengaruh terhadap moral seseorang  untuk melakukan tindakan kriminalitas. Kebobrokan moral tersebut terjadi karena kurangnya pendidikan moral yang kuat pada saat usia dasar sehingga berakibat pada hancurnya suatu bangsa, ketidakjujuran dan  karena penanaman moral pada usia dini merupakan pondasi untuk membangun suatu bangsa lebih maju lagi dan menciptakan generasi penerus bangsa.3

Terjadinya tawuran di sekolah-sekolah dan kampus-kampus selama ini dapat dijadikan sebagai bukti bahwa masih kurangnya kesadaran moral para siswa dan mahasiswa tersebut. Bahkan dengan ikut tawuran tanpa disadarinya mereka telah melupakan statusnya sebagai seorang calon intelektual bangsa. Karena moralnya rendah makanya mudah terpancing untuk membuat onar. Miris rasanya, ketika para pemegang masa depan hanya menjebak paradigma berpikirnya pada ruang sempit. Mahasiswa kini kehilangan identitas diri karena tidak mampu mengedepankan intelektualitas dalam problem solving. Sebagai insan akademis, mahasiswa yang terlibat tawuran sebaiknya intropeksi diri apakah dengan perilaku yang mengedepankan kekerasan layak untuk disebut mahasiswa.

2. Gambaran Umum Masyarakat Desa Sekaran Gunungpat
Di desa Sekaran Gunungpati banyak sekali mahsiswa-mahasiswi di samping itu juga terdapat banyak sekali anak-anak usia sekolah dasar yang melakukan perbuatan tidak sesuai umur mereka Maka disinilah pentingnya membangun  kesadaran pendidikan di masyarakat kita, terutama di masyarakat pedesaan dimana masyarakatnya masih banyak yang tidak berpendidikan. Sehingga dengan demikian diharapkan akan lebih banyak oran tua yang sadar akan pentingnya pendidikan moral, dimana pendidikan adalah investasi jaka panjang .

G. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan sosialisasi ini  dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:
1. Pendataan Warga Desa Sekaran Gunungpati yang masih memiliki tanggungan anak yang masih usia sekolah.
Pendataan ini dilakukan dengan kerjasama pemerintahan desa Sekaran.
2. Melakukan pendidikan moral dengan metode quantum learning
“Moral education” dengan metode “quantum learning” membuat proses pembelajaran akan menyenangkan dan mudah diingat serta mudah dipahami sehingga dapat di implementasikan dalam kehidupan sehari–hari dari usia dini yang nantinya akan terbawa menjadi karakter mereka saat dewasa. Disini “Moral Education” dijadikan sebagai mata pelajaran yang setara sehingga tidak hanya diselipkan dalam pelajaran pendidikan agama maupun pendidikan kewarganegaraan dan pancasia. Metode Quantum Learning memberikan kiat–kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses yang dapat menghemat waktu, menajamkan pemahaman dan daya ingat, dan membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat.(Bobbi De Potter dan Mike Hernacki, 1999 : v). Mengingat suksesnya Metode Quantum Learning diterapkan di berbagai negara, maka tidak ada salahnya metode ini diterapkan dalam pembelajaran pendidikan Moral di Sekolah dasar di Indonesia.4

a) Hal hal yang diterapkan pada Mata pelajaran Pendidikan Moral dengan metode Quantum Learning yakni :
1) Film Moral,
Dalam pelajaran moral education ini peserta didik akan diajak kearah pembelajaran yang lebih santai dan terbuka, misalnya pada jam mata pelajaran Pendidikan Moral para peserta didik akan diajak menonton Film tentang Moral bersama. Setelah itu, antara guru & siswa membahas bersama-sama membahas pesan-pesan moral yang terkandung dalam film tersebut.
2) Diskusi Asik
Dalam sesi ini, para peserta didik akan saling berbagi pengalaman / hal-hal apa saja yang telah mereka lalui. Misal : menolong orang dijalan, membantu orang tua, membantu teman,dan lain sebagainya. Ketika seorang siswa, menceritakan hal baik yang telah ia lakukan maka siswa lainnya akan merasa tertantang untuk melakukan hal baik lain agar bisa diceritakan juga.
3) Tangga Moral
Jadi, setiap tangga tangga yang ada disekolah diberi tulisan pesan-pesan moral yang sederhana sehingga dapat dipahami dan ingat oleh para peserta didik.
4) Hidup Bersih dan Mandiri
Disini,  para peserta didik akan diajak secara bersama-sama untuk hidup bersih dan sehat dengan kegiatan bersih-bersih lingkungan kelas dan sekolah. Dengan kegiatan ini, diharapkan akan menghasilkan generasi muda yang cinta kebersihan dan peka terhadap lingkungan.
5) Moral Time
Disini guru & peserta didik akan sama-sama membahas 1 tema tentang moral, misal, kebohongan. Nantinya guru akan menjelaskan akibat-akibatnya jika seseorang itu berbohong. Ada juga tema tentang pentingnya senyum sapa salam yang kini mulai ditinggalkan siswa. Tema lainnya yaitu arti penting kejujuran, dan masih banyak tema tema moral yang bisa dibahas.
3. Evaluasi5

Pada tahap ini, seluruh tahapan kegiatan dievaluasi keberhasilannya, sejauh mana keberhasilan itu dicapai, dan diadakan perbaikan-perbaikan pada proses yang dirasa belum optimal. 
4. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan dilakukan setelah seluruh program selesai  dilaksanakan.
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I. LAMPIRAN
Biodata Ketua Kelompok
1. Identitas Diri
	1
	NamaLengkap
	Ashifa Shan Stevania

	2
	JenisKelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Elektro

	4
	TTL
	Brebes, 21 Maret 1996

	5
	E-mail
	Stevania_ashifa@yahoo.co.id

	6
	Nomortelpon/HP
	085729687203



1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Penggarutan
	SMP N 1 Bumiayu
	SMA N 1 Bumiayu

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2002 - 2008
	2008 - 2011
	2011- 1014



1. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	



1. Penghargaan dalam 10 TahunTerakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis.
Semarang,  10 Juni 2015
Pengusul,


 (Ashifa Shan Stevani)8

Biodata Anggota Kelompok
a. Biodata Anggota 1
1. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Meri Nur Amelia

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Elektro

	4
	Tempat tanggal lahir
	Brebes, 30 Maret 1997

	5
	E-mail
	merilanauye@gmail.com

	6
	Nomor telepon/HP
	083837077688



1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Penggarutan
	SMP N 2 Tonjong
	SMK N 1 Tonjong

	Jurusan
	
	
	TITL

	Tahun masuk-lulus
	2002 - 2008
	2008 - 2011
	2011 - 2014



1. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	



1. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	JenisPenghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Gagasan Tertulis.
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,


 Meri Nur Amelia

Biodata Anggota 29


A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Nur Salsabillah Ramadani

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Teknik Kimia

	4
	Tempat tanggal lahir
	Brebes, 21 januari 1997

	5
	E-mail
	E_salsa88@yahoo.co.id

	6
	Nomor telepon/HP
	085742969602



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Bumiayu 5
	SMPN 1 Bumiayu
	SMA N 1 Bumiayu

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2002 - 2008
	2008 - 2011
	2011 - 2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	JenisPenghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Gagasan Tertulis.
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,



 Nur Salsabillah R
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